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ABSTRACT

Immanuel Fernando. 08061005006. The Determination of Conditions and Th 
Changes of ponds Area in Coastal of South Sumatra Province by Using Remot 
SensingTechnique (Supervisors: T. Zia Ulqodry and Dr. Fauziyah)

The research about determination of conditions and changes of pond 
area in Coastal of South Sumatra by using remote sensing technique had beei 
conducted in June to December 2010. The purposes of this study were to kno\ 
the distribution and extent of ponds in 1989-2000 and 2000-2009 periods b; 
using Landsat-5, Landsat Pancromatic, and SPOT-2. Data processing methoi 
were done by equate digital value number of ponds area and supported by th 
enhanchment of the image and digitazion. The research showed there weren’ 
ponds area in 1989 then increased to be 35.233,493 ha (2000) and 51.773,275 h 
(2009). The changes of ponds area along 9 years (2000-2009) consisted of pond 
to ponds were 31.760,447 ha, non ponds to ponds (20.012,828 ha), and ponds t 
non ponds area (3.473,046 ha).

Keywords: Coastal, Ponds Area, Remote Sensing, South Sumatera



ABSTRAK

Immanuel Fernando. 08061005006. Penentuan Kondisi dan Perubahan Luasan 
Lahan Tambak di Pesisir Sumatera Selatan dengan Menggunakan Teknik 
Penginderaan Jauh (Pembimbing : T. Zia Ulqodry dan Fauziyah)

Penelitian penentuan kondisi dan perubahan luasan lahan tambak di 
Pesisir Sumatera Selatan menggunakan teknik penginderaan jauh telah 
dilaksanakan pada bulan Juni 2010 sampai dengan Desember 2010. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui sebaran dan perubahan luasan tambak periode 
1989-2000 dan 2000-2009 dengan memanfaatkan citra Landsat-5, Landsat 
Pankromatik, dan SPOT-2. Metode pengolahan data dengan menyamakan nilai 
digital number tambak didukung dengan tingkat penajaman pada citra yang 
kemudian dilakukan pendigitasian pada tambak. Hasil penelitian menunjukan 
tahun 1989 di Pesisir Sumatera Selatan belum terdapat tambak, tahun 2000 
terdapat sebaran tambak seluas 35.233,493 ha dan tahun 2009 sebaran tambak 
meningkat menjadi 51.773,275 ha. Perubahan luasan tambak dalam kurun waktu 
9 tahun (2000-2009) terdiri dari tambak-tambak seluas 31.760,447 ha, non 
tambak-tambak seluas (20.012,828 ha), tambak-non tambak seluas (3.473,046
ha).

Kata Kunci: Luasan Tambak, Penginderaan Jauh, Pesisir, Sumatera Selatan
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RINGKASAN

Immanuel Fernando. 08061005006. Penentuan Kondisi dan Perubahan Luasan 
di Pesisir Sumatera Selatan dengan Menggunakan TeknikLahan Tambak

Penginderaan Jauh (Pembimbing : T. Zia Ulqodry dan Dr. Fauziyah)

Tambak merupakan salah satu upaya budidaya dalam menjaga 
kelestarian biota laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Tambak mempunyai 
beberapa keunggulan sebagai salah satu bentuk pemanfaatan lahan yakni mudah 
mengontrol kualitas air, memungkinkan untuk dipupuk, dan mempunyai tingkat 
produktifitas yang tinggi. Kawasan pesisir selalu mengalami perubahan yang 
saling berinteraksi secara teratur. Proses ini akan semakin meningkat sejalan 
bertambahnya aktifitas manusia dalam memanfaatkan lahan tambak di kawasan 
pesisir melalui sistem ekstensif dan intensif, yang selanjutnya memberikan 
perubahan yang besar terhadap jumlah petakan tambak. Kemampuan data 
penginderaan jauh akan sangat membantu di dalam memberikan informasi terkini 
terhadap kondisi tambak di pesisir Sumatera Selatan serta dinamika perubahannya 
dalam kurun waktu beberapa dasawarsa terakhir. Tujuan penelitian ini 
mengetahui sebaran dan perubahan luasan tambak periode 1989-2000 dan 2000- 
2009 dengan memanfaatkan citra Landsat-5, Landsat Pakromatik dan SPOT-2. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2010 sampai dengan Desember 2010 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan pengecekan lapangan di beberapa lokasi 
Tambak di pesisir Sumatera Selatan. Metode pengolahan data dengan 
menyamakan nilai digital number tambak didukung dengan tingkat penajaman 
pada citra yang kemudian dilakukan pendigitasian pada tambak. Hasil analisis 
citra Landsat-5 menginformasikan bahwa pesisir Sumatera Selatan pada tahun 
1989 belum memiliki tambak (non tambak) di sepanjang pesisir pantai maupun 
muara sungai atau dapat dikatakan bersifat non tambak. Perkembangan tambak di 
Sumatera Selatan telah terlihat pada tahun 2000 berdasarkan kenampakan citra 
Landsat Pankromatik. Hasil analisis citra SPOT-2 tahun 2009 menunjukkan 
perubahan luasan tambak semakin meningkat dibandingkan tahun 2000. 
Perkembangan luasan tambak di pesisir Sumatera Selatan selama 9 tahun yakni 
tahun 2000 sampai tahun 2009 mengalami peningkatan sebesar 46,94% atau 
seluas 16.539,782 ha. Tahun 2000 luas tambak adalah 35.233,493 ha di tahun 
2009 menjadi 51.773,275 ha. Pada rentang sembilan tahun ini tambak yang masih 
tetap difungsikan sebagai tambak (tambak-tambak) adalah seluas 31.760,447 ha. 
Daerah non tambak menjadi tambak seluas 20.012,828 ha dan sebaliknya daerah 
tambak menjadi non tambak seluas 3.473,046 ha.

Berkaitan dengan kondisi kualitas air, parameter lingkungan budidaya di 
pesisir Sumatera Selatan menunjukan adanya parameter yang masih mendukung 
kegiatan budidaya (suhu, kecerahan, kedalaman) serta parameter yang tidak 
memenuhi kriteria (salinitas, pH).
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tambak merupakan salah satu upaya budidaya dalam menjaga 

kelestarian biota laut yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Tambak 

mempunyai beberapa keunggulan sebagai salah satu bentuk pemanfaatan 

lahan yakni mudah mengontrol kualitas air, memungkinkan untuk dipupuk, 

dan mempunyai tingkat produktifitas yang tinggi.

Kawasan pesisir selalu mengalami perubahan yang saling 

berinteraksi secara teratur. Proses mi akan semakin meningkat sejaian 

bertambahnya aktifitas manusia dalam memanfaatkan lahan tambak di 

kawasan pesisir melalui sistem ekstensif dan intensif, yang selanjutnya 

memberikan perubahan yang besar terhadap jumlah petakan tambak.

Lahan tambak di pesisir Sumatera Selatan terdapat di daerah

Banyuasin, OKI (Ogan Komering Ilir) dan Musi Banyuasin (MUBA).

Kawasan tambak di daerah ini cukup dinamis, yaitu mengalami penambahan

lahan tambak sehingga perlu untuk ditinjau dari waktu ke waktu mulai dari

seberapa luas perkembangannya dan bagaimana dampaknya pada daerah 

sekitarnya. Interpretasi citra mengenai penutup/penggunaan lahan melalui 

teknik penginderaan jauh diharapkan mampu memberikan informasi terkini 

dan pembaharuan data pendukung lainnya.

Pemanfaatan penginderaan jauh dengan menggunakan citra satelit 

merupakan salah satu teknik untuk memperoleh suatu informasi tentang
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fenomena melalui analisis data yang diperoleh tanpaobjek, daerah atau

kontak langsung dengan objek, daerah atau fenomena yang dikaji.

Penginderaan jauh dapat digunakan untuk mengetahui lahan pertambakan, 

perubahan lahan kosong dan lain sebagainya. Ketersediaan citra satelit dalam 

bentuk yang berbeda telah menarik aplikasi untuk pemetaan penggunaan 

lahan dan luasan lahan termasuk diantaranya lahan pertambakan (Lo, 1996). 

Citra satelit dapat digunakan untuk memonitoring luasan lahan tambak 

diantaranya Landsat-5, Landsat Pankromatik dan SPOT-2.

Citra SPOT memiliki beberapa kelebihan dalam analisis spasial 

secara detail karena resolusi spasialnya yang tergolong tinggi yaitu sebesar 

2,5 meter, sehingga mampu menampilkan tampilan penutup lahan yang

sangat baik dan detail. Fitur kunci dari satelit SPOT lainnya adalah tidak

ditetapkannya acuan kemampuan akuisisi dari instrumerrt HRS (High 

Resolution Stereo), yang mana mampu mengcover area yang luas dalam 

sekali orbit (CNES, 2003). Selain SPOT, citra Landsat juga memiliki 

kemampuan resolusi cukup tinggi dalam memonitoring wilayah pesisir.

Kemampuan data penginderaan jauh akan sangat membantu di 

dalam memberikan informasi terkini terhadap kondisi tambak di pesisir 

Sumatera Selatan serta dinamika perubahannya dalam kurun waktu beberapa 

dasawarsa terakhir.
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1.2. Perumusan Masalah

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang 

memiliki karakteristik pantai pada umumnya 

memungkinkan dapat dikembangkan usaha budidaya berupa tambak. Usaha 

budidaya dalam bentuk tambak memanfaatkan lahan di sepanjang pesisir 

Sumatera Selatan khususnya di Kabupaten Banyuasin, Musi Banyuasin, dan

E

berlumpur yang s
F=

!
Ir*
i

OKI.

Usaha budidaya tambak memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

berorientasi ekspor sehingga petani tambak cenderung meningkatkan 

lahannya. Peningkatan luasnya lahan pertambakan dari tahun ke tahun 

dengan kondisi yang penyebarannya belum terkontrol berpengaruh terhadap 

penggunaan lahan di sepanjang pesisir. Penyebaran dan pertumbuhan lahan 

tambak yang semakin meningkat akan berdampak pada ekosistem pesisir

lingkungan.

Perkembangan tambak khususnya tambak ekstensif dapat

mengakibatkan degradasi kawasan pesisir karena pembuatan lahan tambak 

yang baru. Hal ini membutuhkan adanya pemantauan sebagai perkembangan

luasan tambak di suatu kawasan.

Pemantauan teknologi inderaja dapat digunakan untuk memantau 

lokasi dengan luasan tambak secara akurat. Penggunaan teknologi ini dapat 

diinterpretasikan untuk mengetahui pemanfaatan kawasan pesisir untuk 

budidaya tambak secara menyeluruh dan penggunaan teknologi inderaja
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dapat memberikan ulasan lengkap tentang penggunaan suatu kawasan pesisir, 

termasuk penggunaannya sebagai kawasan tambak.

Penginderaan jauh dapat menggambarkan kondisi serta luasan 

pertambakan secara menyeluruh dengan memanfaatkan citra SPOT dan 

Landsat dari tahun yang berbeda. Pengecekan lapangan (ground ckeck) 

berupa titik-titik koordinat survei lapangan terhadap lahan tambak serta 

menghasilkan parameter lingkungan baik fisika maupun kimia.

Diagram alir penelitian disajikan pada Gambar 1. Secara umum 

perumusan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pemantauan yang terbaru tentang luasan lahan tambak di 

Prov. Sumatera Selatan melalui teknik penginderaan jauh.

2. Apakah ada peta penggunaan lahan tambak yang memberikan gambaran 

riil kondisi di lapangan yang akan mengontrol luasan tambak di wilayah

pesisir Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah r

1. Mengidentifikasi pembahan lahan tambak di pesisir Sumatera Selatan 

pada periode 1989-2000 dan 2000-2009 menggunakan citra Landsat-5, 

Landsat Pankromatik dan SPOT-2.

2. Menentukan luasan tambak terkini di pesisir Sumatera Selatan.

3. Menghasilkan peta penggunaan lahan tambak di pesisir Sumatera Selatan.



5

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya :

1. Memberikan informasi berupa peta penggunaan lahan tambak yang

memungkinkan untuk dipergunakan sebagai acuan pengambilan

keputusan perencanaan penataan ruang pesisir Sumatera Selatan

2. Memberikan masukan terhadap para pengambil keputusan dan pengelola 

tambak dalam mengelola lingkungannya agar kawasan tambak dapat 

berproduksi secara berkelanjutan.
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Dinamika Perubahan Luasan 
Tambak di Pesisir Sumatera 

Selatan

Informasi luasan dan 
sebaran lahan tambak di 

Sumatera Selatan

i rCitra Landsat-5 
tahun 1989, Citra Lansat 

Pankromatik tahun 2000 dan 
Citra SPOT-2 tahun 2009

Pemantauan melalui 
Peneinderaan Jauh

Data Lapangan:
1. Kesesuaian Interpretasi
2. Parameter Fisika
3. Parameter Kimia

Overlay Ground Check 
(Cek Lapangan)

>>

Perubahan Kondisi 
Luasan Tambak

' r

Analisis Data:
Interpretasi Tambak Sumatera Selatan 

1.Karakteristik tambak pada Citra Landsat-5, Landsat 
Pankromatik dan SPOT-2 Sumatera Selatan tahun 
1989,2000 dan 2009 

2.1dentifikasi perubahan lahan Tambak 
3.Perbandingan luasan lahan tambak pada periode 1989, 

2000 dan 2009

Peta Interpretasi/Peta 
Perubahan lahan 

Tambak

Kondisi dan Perubahan 
luasan lahan tambak 

Sumatera Selatan

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian
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